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DIREKSI

1. Edwar Lumban Gaol

2. Tita Rosita

Anggota Direksi BPR dan Anggota 

Dewan Komisaris BPR
Pemegang Saham

2. C.S Hutasoit (9.78%)

1. PT. Nusantara Bona Pasogit (69.51%)

3. Drs. Yan Walter L Gaol,MM (4.60%)

 

LAPORAN PUBLIKASI TRIWULANAN

Laporan Informasi Lainnya
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga PT.BPR Nusantara Bona Pasogit 31

Posisi Laporan                                    Maret 2022

DEWAN KOMISARIS

Tidak

Tidak

1. Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset paling sedikit Rp 10M telah diaudit oleh Akuntan Publik

2. Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset kurang dari Rp 10M telah dipertanggungjawabkan dalam RUPS atau 

diaudit oleh Akuntan Publik

3. Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.48/POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 2017 tentang 

Transparansi Kondisi Keuangan BPR, Surat Edaran OJK No.39 /SEOJK.03/2017 tanggal 19 Juli 2017 tentang Laporan tahunan dan 

laporan Keuangan Publikasi BPR, dan Surat Edaran OJK No.16 /SEOJK.03/2019 tanggal 29 Agustus 2019 tentang Perubahan Surat 

Edaran OJK No.39 /SEOJK.03/2017 tentang Laporan tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR

4.Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPR

5.Laporan Keuangan Publikasi ini belum sepenuhnya mengacu pada Pedoman Akuntansi BPR

1. Dini Itasari Rumondang

2. Marjono Gultom

9. Dr. Norma Sinaga (1.04%)

10. David Bubunan (0.81%)

11. Tunggul P. Sinaga (0.69%)

Nama Kantor Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan:

Nama Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan: 

8. Asman Sihite, SE, MM (1.12%)

13. Yully Tony Sitanggang (0.32%) Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

12. Josephine Sitorus (0.63%)

PT. BRP Nusantara Bona Pasogit 31

Direktur Utama

Edwar Lumban Gaol

1. PT. Nusantara Bona Pasogit

Ultimate ShareholdersPemegang Saham Pengendali (Ya/Tidak)

7. Cesar Petrus Hasibuan (1.23%) Tidak

6. Wirasno BSc (1.99%)

5. PT. Putra Hermanus Perkasa (4.07%)

Ya

Tidak

Tidak

4. Rawaty Tampubolon (4.21%) Tidak


